BAB IV
ANALISSPENERAPAN PSAK NO. 109 PADA RUMAH ZAKAT
CABANG SEMARANG

Layaknya perusahaan-perusahaan nirlaba lainnyamdalelaksanakan
aktivitasnya sebagai lembaga amil zakat, Rumah tZ&ak terlepas dari
proses pencatatan setiap transaksinya. Hal tersdikatenakan dana yang
dikumpulkan oleh lembaga ini bukan merupakan nidilknbaga amil, tetapi
merupakan dana titipan dari para muzzaki/donaturgyaarus disalurkan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya sesugad aturan syariah
yang berlaku. Lembaga Amil Zakat juga bertanggavepp untuk melaporkan
kinerja dan laporan keuangannya kepada para mudaakitur.

Kelalaian dalam mencatat atau mencatat dengan beéalar tentang
zakat, infaq, shadagah, hibah, wasiat, waris daarda diancam dengan
hukuman kurungan selama tiga bulan dan atau destaEngakbanyaknya Rp
30.000.000 (tiga puluh juta rupiah) yaitu yang diswd dalam UU No.38 pasal
8, pasal 12, dan pasal 11. Sanksi ini dimaksudgan BAZ dan LAZ yang ada
menjadi pengelola zakat yang kuat, amanah, dantddjpercaya oleh
masyarakat secara sadar dan sengaja akan menyerabkatnya kapada
pengelola zakat.

Terkait dengan usaha transparansi dan pelaporantadtilitas amil

belakangan ini telah disusun sistem pelaporan ataamidintansi keuangan oleh

! Hafidudin, Didin,Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani, 2002,
him. 127
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Ikatan Akuntansi Indonesia (lIAl) yang didasarkardgpdatwa dari Dewan
Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUDadi standar
akuntansi keuangan syari’ah itu murni disusun sadan fatwa. Dari sanalah
akhirnya konsep tersebut diterjemahkan menjadi dstampelaporan yang
disebut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PS/kg kini dalam
bentuk PSAK Nomor 109. Adapun tujuannya mengatumgpkuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan transakati dan infak/sedekabh.
Proses penyusunan laporan keuangan yang dilakuéghrRomah Zakat
dimulai dengan pengumpulan bukti-bukti seperti BBlamnk/laporan giro, bukti
kas masuk, bukti kas keluar, dan lainnya. Buti-baétsebut dicatat dalam
jurnal dan buku besar, kemudian dibuatkan laporanakgannya secara
berkala. Di Rumah Zakat sekarang ini telah melakup@ncatatan akuntansi

dengan menggunkan sistem akuntansi yang terkonigager

1. Pengakuan
Pengakuan adalah penerimaan zakat diakui padakasastau asset
lainnya diterima.
1. Pengakuan Penerimaan Dana
Penerimaan dana adalah penambahan sumber dayaisasgayang
berasal dari pihak eksternal dan internal, baib&etuk kas maupun non kas.
Penerimaan dana oleh Rumah Zakat dari aktivitaghpempunan dana

masyarakat dan aktivitas pengelolaan dana yangkudiden organisasi.
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Penerimaan dari aktivitas penghimpunan dana masyamisebut dengan
donasi. Jenis donasi yang biasa diterima oleh Rudsat berupa zakat,
infag/sedekah. juga jenis donasi lainnya sesuainpekkannya. Sedangkan
dana yang diperolaeh dari aktivitas pengelolaam gamg dilakukan organisasi
Rumah Zakat diantaranya, subsidi dari kantor pysaterimaan program dari
Rumah Zakat pusat, dan penerimaan lain4ain.

Rumah Zakat mengakui dan mencatat penerimaan Zakad/sedekah
dan wakaf pada saat kas atau aset lainnya diebaaa zakat yang diterima
kemudian dipisahkan antara bagian amil daustahiq lainnya. Bagian dana
amil sebesar 12,5 % atau seperdelapan dari daaf saklagkan jumlah bagian
untuk mustahiq lainnya sebesar 87,5 % dari dana zakat, dimanaafadgri
mustahig lainnya ditetentukan oleh amil sesuai dengan prirssiariah dan
kebijakan amil dengan pertimbangan tertentu.

2. Pengakuan Penggunaan Dana

Penggunaan dana adalah pengurangan sumber dayaisasgabaik
berupa kas maupun non kas dalam rangka penyalarenZiswaf, pembayaran
beban, atau pembayaran hutang. Penggunaan dameiftikisikan menjadi
penyaluran dan beban. Dimana dana berdasarkanaprdggrja Rumah Zakat
sesuai dengan ketentuan syariah. Sedangkan beldah gogenggunaan dana
untuk kepentingan operasional Rumah Zakat, semmfi dan tunjangan
karyawan , biaya administrasi, dan biaya rumahgarigumah Zakat, dan juga

biaya untuk tujuan publikasi.

2 Wawancara dengan Bpk. Muhammad Isa tanggal 2 Apfit
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Penyaluran adalah penggunaan dana yang ditujukamik kepentingan
mustahiq atau pihak yang berhak menerimanya. Pemyatiana ziswaf berupa
kas diakui pada saat terjadinya pengeluaran. Perayaldana ziswaf non kas
diakui pada saat penyerahan. Sedangkan beban dpdda saat terjadi
pengeluaran kas.

Pengakuan akuntansi terhadap dana zakat yang kilakeumah Zakat
Cabang Semarang dilakukan berdasarkan nilai dasar {cash basic), yaitu
pencatatan transaksi dilakukan apabila ada ali@mg uyang diterima atau
dikeluarkan. Pencatatan penerimaan pada kas apalalaliran uang ke dalam
kas yang diperlakukan sebagai pendapatan dan pemgel kas apabila ada
aliran uang ke luar delas diperlakukan sebagai beban atau biaya.

Pengakuan yang dilakukan oleh Rumah Zakat Cabamgi@eg sudah
sesuai dengan PSAK nomor 189.

2. Pengukuran

Pengukuran adalah proses penentuan jumlah uands mmémgakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan ke daporan Posisi Keuangan
maupun Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. Umudisyaf yang
diterima oleh Rumah Zakat berbentuk kas dan disllresar jumlah Ziswaf
yang diterima. Adapun sedekah/infak yang diterimahoRumah Zakat
berbentuk barang berupa aset tetap diukur sesuk wajar saat

penerimaannya.

¥ Wawancara Op. Cit dengan Bapak Muhammad Isa Radaal 2 April 2014
* Wawancara dengan Bpk. Muhammad Isa tanggal 2 Apfit
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Pengukuran dana yang dilakukan oleh Rumah Zakaari@aBemarang

sudah sesuai dengan PSAK nomor 109.

3. Penyajian

Rumah Zakat pusat menyajikan laporan keaungan tgadgi ataslaporan
posisi keuangan (Neraca), laporan perubahan damacalatan atas laporan
keuangan, Sedangkan mekanisme penyajian laporabasig hanya mencatat
penerimaan dan pengeluaran secara berkala setelalikirim ke pusat dan
diolah di pusat.

a) Laporan posisi keuangan (Neraca)

Rumah Zakat menyajikan saldo dana yang terakumdgasitotal seluruh
dana yang meliputi dana zakat, infak/sedekah, #an@anusian, dana wakaf,
dana amil, dana tebar hewan kurban, dan danadmin-Contoh penyajian
neraca Rumah Zakat dapat dilihat pada lampiran 1.

b) Laporan perubahan dana

Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dafiak/sedekah, dana
amil, dan dana non halal sesuai dengan pos-poSlg/@oh penyajian neraca
Rumah Zakat dapat dilihat pada lampiran 2-4.

Penyajian yang diterapkan oleh Rumah Zakat Cabamgafng belum
sesuai dengan PSAK nomor 109 karena seluruh panydiserahkan oleh

pusat dan Rumah Zakat cabang Semarang hanya ntepeatasukan dan

® Ibid.
8 Ibid.
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pengeluaran yang dicatat dalam jurnal dan bukurbé&ssdangakan Rumah
Zakat pusat menyajikan laporan keuangan berupardapposisi keuangan
(neraca), laporan perubahan dana dan catatanap@sh keuangan . Padahal
dalam PSAK nomor 109 untuk komponen penyajian tieddiri: laporan posisi
keuangan (neraca), laporan perubahan dana, laperabahan asset kelolaan,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuaRgayajin laporan keuangan
Rumah Zakat ini berdasarkan pengamatan dari buksil hiaporan

pertanggungjawaban pada tahun 2012.

4. Pengungkapan

Pengungkapan laporan keuangan untuk memberikarma& pada pihak
luar, pengungkapan ini bertujuan untuk mengevalupsestasi kinerja
organisasi untuk satu periode serta menggambarlatanggungjawaban
lembaga amil zakat dalam mengelola sumber day&idana yang dihasilkan
dalam satu periode, pengungkapan yang dikemukaddamdaporan keuangan
Rumah Zakat Cabang Semarang tampak pada laporandeu sehingga
memperoleh angka-angka dalam laporan keuangarbtgrdealam penyajian
amil harus menyajikan dana zakat, dana infag/stedadpana amil dan dana
nonhalal sacara terpisah dalam neraca (laporasi@siangan).

pengungkapan yang dilakukan oleh Rumah Zakat Calssmgarang

sudah sesuai dengan PSAK nomor 109.

" Wawancara dengan Ibu Bheti Arie Pusitarini padgdal 23 April 2014
# Wawancara dengan Bpk. Muhammad Isa tanggal 2 2pfi#t
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5. Audit Terhadap L aporan Keuangan
Berdasarkan wawancara oleh Bapak Muhammad Isa usda&nch
Manajer Laporan keuangan Rumah Zakat cabang Segha&ecara berkala
diaudit oleh auditor internal dari kantor pusatnddingga saat ini laporan
keuangan yang disajikan oleh Rumah Zakat cabanga@@ign belum pernah
diaudit oleh auditor independénMaka sebaiknya Rumah Zakat cabang
Semarang melakukan audit, tidak hanya audit yatekuwdan oleh auditor
internal lembaga, tetapi juga diaudit oleh audiolependen. hal tersebut untuk
membuktikan kepada masyarakat umum atas kewajapamman keuangannya,
sehingga lebih meningkatkan kepercayaan masyardkaitama para

donatur/muzzakt®

% 1bid
% 1bid.



